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PEMBELAJARAN INOVATIF MATAKULIAHKONSTRUKSI BANGUNAN II
MENGGUNAKAN MODEL PROJECTBASEDLEARNING DI JURUSAN
PENDIDIKAN TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UNM
Onesimus Sampebua
Jurusan Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan UNM
Email: onesimus.sampebua60@gmail.com
Abstrak.Proses pembelajaran Konstruksi Bangunan II pada jurusan Pendidikan Teknik
Sipil dan Perencanaan UNM mengalami banyak masalah terutama masalah yang dialami
dosen pada saat mengajarkan desain gambar bangunan menggunakan program aplikasi
AutoCAD 2010. Salah satu kendala yang dihadapi dalam mata kuliah Konstruksi Bangunan
II adalah tidak standarnya konsep dan gambar yang dibuat oleh mahasiswa dengan situasi
yang ada di kondisi aktual. Ini dikarenakan kurangnya kemampuan mahasiswa dalam
memahami desain bangunan menggunakan program AutoCAD 2010. Mahasiswa tidak
termotivasi dengan model pembelajaran yang berpusat pada dosen sehingga mahasiswa
jenuh dalam proses belajar. Sehingga diperlukan solusi pembelajaran yang inovatif agar
mahasiswa mampu belajar lebih aktif untuk meningkatkan kompetensi lulusan mahasiswa
yang dapat bersaing pada dunia kerja. Kompetensi yang dimaksudkan adalah agar
mahasiswa mampu merencanakan bangunan gedung berlantai 2. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan model pembelajaran yang pada awalnya hanya berupa teori dari
dosen menjadi metode pembelajaran berbasis proyek sehingga diharapkan selain agar
hasil gambar mahasiswa sesuai dengan bangunan aktual dilapangan tentunya juga
meningkatkan motivasi belajar mahasiswa agar lebih aktif. Pembelajaran berbasis proyek
merupakan metode belajar yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam
mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru dengan berdasarkan
pengalamannya dalam beraktifitas secara nyata. Pembelajaran berbasis proyek dapat
dipandang sebagai pembelajaran yang dapat mendorong peserta didik membangun
pengetahuan dan keterampilan melalui pengalaman langsung membuat gambar desain
bangunan rumah menggunakan AutoCAD. Hasil penelitian ini adalah pembelajaran
inovatif model project based learning terbukti dapat meningkatkan kualitas dan
kemampuan keterampilan mahasiswa pada mata kuliah Konstruksi Bangunan II melalui
pemberian tugas perencanaan gambar bagunan rumah dengan berpedoman pada kondisi
bangunan aktual di lapangan. Mahasiswa dapat mengkonstruksi pengalaman dan
kemampuan untuk mendesain gambar rumah menggunakan program AutoCAD 2010.
KataKunci: Pembelajaran inovatif, desain rumah, projectbasedlearning,AutoCAD
PENDAHULUAN
Proses pembelajaran Konstruksi
Bangunan II pada jurusan Pendidikan Teknik
Sipil dan Perencanaan UNM mengalami banyak
masalah terutama masalah yang dialami dosen
pada saat mengajarkan desain gambar bangunan
menggunakan program aplikasi AutoCAD 2010.
Salahsatukendalayangdihadapidalammata kuliah
Konstruksi Bangunan II adalah tidak standarnya
konsepdangambaryangdibuat oleh mahasiswa
dengan situasi yang ada di kondisi aktual. Ini
dikarenakan kurangnya kemampuan mahasiswa
dalam memahami desain bangunan
menggunakan program AutoCAD 2010.
Mahasiswa tidak termotivasi dengan model
pembelajaran yang berpusat pada dosen sehingga
mahasiswa jenuh dalam proses belajar.
Universitas Negeri Makassar (UNM) siap
berkompetisi untuk menghasilkan lulusan
mahasiswa yang dapat bersaing dalam dunia
kerja. Dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan maka UNM memerlukan berbagai
usaha, baik pada perancangan bangunan gedung
lantai 2, maupun juga pada usaha-usaha
peningkatan mutu pada semua aspek kegiatan di
kampus. Peningkatan kualitas pembelajaran baik
dalam segi materi, proses, mapun evaluasi
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merupakan faktor utama yang harus dilakukan
dalam perancangan bangunan gedung lantai 2.
Secara umum, mahasiswa lulusan jurusan
Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan
haruslah sudah memiliki kemampuan merancang
gambar bangunan menggunakan program
AutoCAD. Telah dilakukan pretest mengenai
kemampuan mahasiswan jurusan Pendidikan
Teknik Sipil dan Perencanaan dalam
menggunakan software AutoCAD 2010 dengan
hasil yakni 30%mahasiswa masuk pada tingkat
kategori sangat rendah, 30% mahasiswa masuk
pada kompetensibaik dan 40% mahasiswa
masuk pada tingkat kompetensi yang cukup. Hal
inilah yang membuat timbulnya masalah yang
dialami dosen dalam melakukan pengajaran mata
kuliah Konstruksi Bangunan II.
Dari hasil diatas dapat diketahui jika
pembelajaran dilakukan pada tingkat paling
dasar dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang
telah masuk pada kompetensi baik dan cukup
akan merasa jenuh dan bosan dengan
perkuliahan, sedangkan jika pembelajaran
dilakukan pada tingkat yang sangat tinggi, maka
dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang
masuk pada tingkat kompetensi rendah akan
sangat tertinggal.
Suatu pembelajaran yang ideal adalah
pembelajaran yang berpusat pada siswa, siswa
akan mampu dan akan berusaha melatih
pemikiran dan pengetahuannya secara aktif
(Permendiknas No. 22, tahun 2006).
Pembelajaran yang berpusat pada siswa salah
satu contohnya adalah pendekatan Project
Based Learning (PBL). Fokus dari PBL terletak
pada konsep-konsep dan prinsip-prinsip inti
dari suatu disiplin studi, melibatkan mahasiswa
dalam investigasi pemecahan masalah dan
kegiatan tugas-tugas bermakna yang lain,
memberi kesempatan mahasiswa bekerja secara
otonom untuk mengkonstruk pengetahuan
mereka sendiri, dan mengkulminasikannya
dalam produk nyata (Satoto, dkk, 2013).
PBL merupakan sebuah pembelajaran
inovatif dimana mahasiswa dihadapkan pada
aktivitas yang lebih kompleks. Adapun hal
yang bersifat kompleks tersebut perlu dilakukan
investigasi yang mendalam, aktivitas yang lebih
sering pada masalah tersebut, pengerjaan tugas
yang bersifat multi disiplin, dan ujungnya
adalah berorientasi pada jadinya sebuah
produk. PBL menurut Tresna Dermawan, dkk,
(2008:30) adalah metode belajar yang
terstruktur secara sistematis, dimana mahasiswa
terlibat dalam pencarian panjang dan terstruktur
dari pertanyaan otentik dan juga kompleks,
serta tugas dan hasil produk yang dibuat secara
lebih detail dan hati-hati.
Adapun pedoman pembelajaran
menggunakan metode PBL menurut
Mahanaldan Wibowo (2009) memiliki
pedomanlangkah: Planning (perencanaan),
Creating (mencipta atau implementasi), dan
Processing (pengolahan). PBL akan sangat
membantu mahasiswa dalam pembentukan
karakter dan ketrampilan belajar yang sangat
kuat yang didapatkan dari tugas-tugas dan
pekerjaan otentik. Dimana informasi yang
didapatkan untuk tugas-tugas tersebut bersifat
realistic dan otentik sehingga secara tidak
langsung juga akan memberikan self experience
untuk mahasiswa.
Metode PBL merupakan metode yang
didukung dari sebuah teori yang bernama teori
konstruktivistik. Konstruktivisme adalah
teoribelajar yang didasarkan pada ide-ide
mahasiswa yang didapatkan dari pengalamannya
sendiri sehingga akan memunculkan ide yang
lebih baik. Selain itu, mahasiswa diharapkan
mampu menyampaikan idenya tersebut dan juga
mendengarkan ide dari individu lainnya sehingga
mahasiswa mampu merefleksikan ide tersebut
dengan ide orang lain.
Adanya interaksi antar mahasiswa akan
menghasilkan suatu pertumbuhan konstruksi
pengetahuan. Sebuah transaksi sosial memainkan
peranan sangat penting dalam pembentukan
kognisi (Richmond dan Striley,1996). MenurutI
Wayan Santyasa (2006:12) terdapat lima
langkah utama agar PBL dapat dilakukan, yakni
(1) Menetapkan tema proyek. Dalam penentuan
tema proyek haruslah memenuhi indikator
sebagai berikut: (a)memuat gagasan umum dan
orisinil, (b)penting dan menarik, (c)
mendeskripsikan masalah kompleks, (d)
mencerminkan hubungan berbagai gagasan, (e)
mengutamakan pemecahan masalah illdefined.
(2)Menetapkan konteks belajar. Penentuan konteks
belajar haruslah memenuhi indikator sebagai
berikut: (a) Pertanyaan-pertanyaan proyek
mempersoalkan masalah dunia  nyata, (b)
mengutamakan otonomi siswa, (c)Melakukan
inquiry dalam konteks masyarakat, (d)
Mahasiswa mampu mengelola waktu secara
efektif dan efesien, (e) mahasiswa belajar penuh
dengan kontrol diri, (f) Mensimulasikan kerja
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secara professional (3) Merencanakan aktivitas-
aktivitas. Perencanaan aktivitas hendaknya
dilakukan sebagai berikut: (a) membaca, (b)
meneliti, (c) observasi, (d) interviu, (e)
merekam, (f) mengunjungi obyek yang berkaitan
dengan proyek, (g) akses internet. (4)
Memproses aktivitas-aktivitas. Melakukan
proses aktivitas hendaknya memenuhi indikator
sebagai berikut: (a) membuat sketsa, (b)
melukiskan analisa, (c) menghitung, (d)
mengenerate, (e) mengembangkan prototipe. (5)
Penerapan aktivitas-aktivitas untuk
menyelesaikan proyek. Tahapan yang dilakukan
adalah: (a) mencoba mengerjakan proyek
berdasarkan sketsa, (b) menguji langkah-langkah
yang telah dikerjakan dan hasil yang diperoleh,
(c) mengevaluasi hasil yang telah diperoleh, (d)
merevisi hasil yang telah diperoleh, (e)
melakukan daur ulang proyek yang lain, (f)
mengklasifikasi hasil terbaik.
Adapun prinsip-prinsip yang harus
dilakukan dalam menerapkan PBL menurut
menurut Thomas (2000:3): (a) sentralistis
(centrality), (b) pertanyaan pendorong/
penuntun (driving questions), (c) investigasi
konstruktif (constructive investigation), (d)
otonomy (autonomy), dan (e) realistis (realism).
(1) Sentralistis (centrality) lebih difokuskan
bahwa kerja proyek memberikan esensi sesuai
kurikulum yang ada. Diharapkan agar
mahasiswa tidak memandang proyek hanya
bersifat praktikum melainkan sebagai sesuatu
konsep sentral dalam setiap pembelajaran.(2)
Driving Questions mempunya makna
bahwa sebuah proyek haruslah ber inti
pada per tanyaan dan permasalahan
yang ada,  maksudnya adalah
mahasiswa diharapkan mampu
memberikan per tanyaan dengan lebih
baik melalui  kegiatan yang di lakukan
secara langsung sehingga dar i
per tanyaan tersebut akan menjadi
sebuah konsep dar i  suatu bidang
ter tentu. (3) Constructive Investigation
mempunyai makna bahwa setiap proses
mengarah pada satu tujuan, yang didalamnya
terdapat kegiatan panjang, pembuatan konsep
dan juga resolusi. Sebuah investigasi berisi
penemuan masalah, pemecahan masalah,
proses perancangan, decision making, dan
pembentukan model. (4) Prinsip otonomi
(autonomy) memiliki makna bahwa setiap
mahasiswa hendaknya mengerjakan sebuah proyek
secara mandiri, tentunya tidak dibiarkan bekerja
secara sendiri namun lebih meminimalkan
supervisi dari dosen dan tentunya meningkatkan
tanggung jawab. (4) Prinsiprelaistis (realism)
memiliki makna bahwa suatu proyek
merupakan hal yang nyata, bukan seperti saat di
sekolah yang ketika salah dapat diperbaiki atau
dimaklumi dengan mudah (Suhartadi,
2001).PBL haruslah dikerjakan dengan serius
oleh mahasiswa, sehingga sangat diperlukan
kesungguhan dan usaha yang maksimal dan
tentunya juga realistis dalam hal pemberian
tugas, penentuan topic, konsteks kerja,
kolaborasi kerja, produk, standar produk dan
pelanggan.Dari hasi paparan diatas , maka
penyebab masalah yang perlu diselesaikan
adalah bagaimana penerapan pembelajaran
inovatif menggunakan model projectbased
learning pada mata kuliah Konstruksi
Bangunan II di jurusan Pendidikan Teknik Sipil
dan Perencanaan UNM.
METODE
Jenis penelitian yang dilakukan adalah
penelitian tindakan kelas (PTK).Adapun subjek
dalam penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan
Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan UNM
yang memprogramkan mata kuliah Konstruksi
Bangunan II semester ganjil tahun akademik
2015/2016 yang berjumlah 34 orang.Prosedur
dalam penelitian ini berlangsung secara
bersiklus dan dilaksanakan distudio gambar
Jurusan Pendidikan Teknik Sipil dan
Perencanaan Fakultas Teknik UNM. Adapun
teknik dalam mengumpulkan data antara lain
melalui wawancara, observasi dan tes hasil
belajar. Instrumen yang digunakan adalah daftar
hadir mata kuliah Konstruksi Bangunan II,
lembar observasi aktivitas yang bertujuan untuk
mengukur aktivitas mahasiswa selama proses
pembelajaran, catatan lapangan yang digunakan
untuk mencatat kekurangan yang ditemukan
dalam penelitian serta tes hasil belajar yang
bertujuan untuk mengukur aspek kognitif yang
dimiliki mahasiswa setelah mengikuti proses
pembelajaran.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini berlangsung selama dua
siklus dimana masing-masing siklus terdiri dari
empat pertemuan untuk tindakan dan satu
pertemuan untuk tes hasil belajar.Hasil pretest
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menunjukkan bahwa sebanyak 23.5%
mahasiswa berada pada kategori kemampuan
yang tinggi, 41.1% berada pada kategori sedang
dan 35.4% berada pada kategori kemampuan
rendah. Hasil dari pretest menunjukkan bahwa
proses pembelajaran yang selama ini
dilaksanakan masih belum dapat
memaksimalkan kemampuan menggambar
mahasiswa, sehingga perlu untuk menerapkan
model pembelajaran project based learning.
Penerapan model pembelajaran project
based learning diawali dengan dosen
menjelaskan kerangka aturan secara umum
terlebih dahulu sebagai pengetahuan awal
mahasiswa. Selanjutnya mahasiswa diberikan
kesempatan untuk mengembangkan
pengetahuan yang telah dimiliki dengan
mencarinya dari berbagai sumber belajar secara
langsung seperti pengamatan pekerjaan
pembangunan langsung di lapangan maupun
secara tidak langsung seperti pengamatan
melalui buku proyek maupun internet. Adapun
hasil dari tindakan pada siklus I adalah proses
pembelajaran telah berjalan akan tetapi
belumsesuai  dengan apa yang diharapkan.
Masalah utama dalam penelitianini beradapada
kualitas dan kemampuan mahasiswa berupa nilai
praktik gambar, tetapi aktivitas mahasiswa
sepertiyang dicantumkan dalam lembar
observasi juga merupakan komponen yang akan
diperbaiki melalui penelitian ini. Oleh karena itu
perlu dilakukan siklus II dengan memperbaiki
kekurangan pada siklus I. Kekurangan masih
banyak ditemui pada sub indikator: isi, aktivitas,
kondisi dan hasil.
Siklus II dilakukan dengan memperbaiki
kekurangan-kekurangan sebagai berikut: (a)
merancang ulang proses pembelajaran agar
mahasiswa lebih fokus pada penggunaan
konstruksi bangunan II untuk mendesain
bangunan, (b) proses pembelajaran dilakukan
melalui proses diskusi maupun tutor sebaya agar
mahasiswa dapat saling mengarahkan satu sama
lain sehingga proses pembelajaran dapat
berlangsung dengan baik, (c) membimbing
mahasiswa untuk lebih kritis terhadap proyek
pembangunan gedung dalam dunia kerja secara
nyata. Hasil yang diperoleh pada siklus II adalah
proses pembelajaran telah berjalan dan sesuai
dengan yang diharapkan dimana tiap indikator
maupun sub indikatornya telah meningkat
dibandingkan siklus I dan mencapai indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran project based learning pada
mata kuliah konstruksi bangunan II dapat
meningkatkan kualitas dan kemampuan
mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Sipil dan
Perencanaan UNM.
SIMPULAN
Model pembelajaran project based
learning sesuai untuk diterapkan pada mata
kuliah konstruksi bangunan II dan terbukti dapat
meningkatkan kualitas dan kemampuan
mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Sipil dan
Perencanaan UNM dalam bidang merancang
bangunan rumah menggunakan program
AutoCAD 2010.
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